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A. Latar Belakang Masalah

Pentingnya pendidikan dapat dirasakan setiap orang dengan memberikan
harapan dan kemungkinan yang lebih baik pada masa mendatang. Dengan kata
lain, pendidikan = sebagai upaya meningkatkan kualites hidup = manusia,
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), mengubah perilaku dan
corak berfikir manusia kearah yang lebth baik sesuai pertumbuhan dan
perkembangan jiwanya.

Dapat dirasakan bahwa pendidikan bukan merupakan upaya yang

sederhana, melainkan kegiatan yang dinamis dan penuh tantangan. Pendidikan
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akan berubah seiring dengan perubahan dan perkembangan zaman. Suafu saat
pendidikan dipersalabkan atas ketidakpuasan masyarakat jika tidak dikelola
dengan prosedur dan mekanisme yang baik. Dalam hal ini. Pendidikan
menyangkut kepentigan orang banyak, bukan saja menyangkut mvestasi dan
kondisi hidup di masa depan, melainkan kondisi dan suasana kehidupan saat ini.
Oleh karena itu, pendidikan memerlukan upaya perbaikan dan peningkatan sejalan

dengan semakin tingginya kebutuhan dan tuntutan hidup dalam masyarakat.

Dunia pendidikan dalam artian sekolah, dapat dikatcgorikan sebagai

organisasi yang menghendaki suatu kerja sama yang komunikatif, benar-benar

baik dan saling mendukung. Sckolah merupakan wadah berfangsungnya

pendidikan yang dirancang untuk dapat berkontribusi fterhadap peningkatan
kualitas sumber daya manusia (SDM) di masa yang akan datang dengan tujuan




dan sasaran yang jelas. Karena itu, sekolah perlu pengelolaan yang benar-benar

sedang dan akan dijalankan serta yang telah betjalan, apa kelemahan dan
Iebihan atau disebut juga evaluasi program.

pimpinan. Komunikasi akan mengalir menumt jenjangnya. Terkadang dating dari

atasan, bawahan dan ke samping antar sesama bawaban. Penlaku dalam
keseharian anggota saat formal maupun tidak dalam sckolah juga merupakan c
akan melahirkan satu budaya berkomunikasi tertentu. Kecendrungan untuk
berkomunikasi yang baik biasanya dimulai dan pimpinan dengan 1
contoh kepada bawahan untuk selalu berkomunikasi di setiap keadaan. Dengan
unikasi mampu meringankan beban scsama anggota s\am@&
kesusahan dalam menghadapi suatu pekegaan.
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é\m. Kebiasaan berperilaku juga menjadi komunikasi yang

Komunikasi yang baik dapat dipengauruhi oleh perilaku anggota
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pribadi yang tak terselesaikan dengan baik, kecurigaan, sifat iri, dengki, marah,
z dan yang lainnya mampu mengoyak tatanan komuniaksi yang baik yang telab b

dibangun orang-orang terdahulu.
9 Komunikasi yang sudah baik dapat rusak akibat konflik yang

epanjangan yang terjadi antar sesama anggota, sehingga bespengaruh dalam
organisasi atau Organisasi ‘hmﬁﬁmgmmw@
kommikm‘gdianggapnmnpumenjadimotorpenggankmmisasida!m




agama yang bersifat akhirat. Arifin (1993: 241) menegaska

dan Nﬂm paske

@bmhmﬁm fakta sejarah, pondok pesantren merupakan 42{:-‘

Tyw\didihnmunmgmdi [ndonesia”. Sejalan dengan di
n,whh(l%:m)mmgnkmhhn“mmmhnlmuz

pendidikan tradisional Islam untuk memahami, menghayati dan mengamalkan
jdran am_ dengan ponckanall mm moral mmm “
pedoman hidup bermasyarakat sehari-han. Pesantren didinkan oleh para Aulia

=
Allah (ulama terdabulu) jauh sebelum Indonesia merdeka, yang belum disentuh

z oleh kemajuan zaman.

Pada awal perkembangannya, pondok pesantren dikenal sebagai lembaga
opmdidikm [slam yang memiliki kondisi fisik yang sederhana, namun mwe

tatanan kehidupan tersendiri yang unik, terpisah dan berbeda dan

mmmdmmmawmmu@
subculture tersendini dalam kehidupan masyarakat di sekitarnya. Penyebaran

kemajuan
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Pondok Pesantren Muhammadiyah K H.A. Dablan Sipirok Tapanuli

enmniynh agar mencerminkan kepemilikan dengan nama Pondok Pes:
ubammadiayah K H.A Dahlan Sipicok yang dilengkapi fasilitas

> Berdasarkan wawancara sigkat dengan Syckh pondok pesantren sast
pertama peneliti mengadakan penclitian awal (grand four). Telsh terjadi

S perpecahan ditibuh organisasi menjadi empat kelompok saat akan pemilihan

z pengurus untuk melanjutkan kepemimpinan Pondok Pesantren Muhammadiyah b
K.H.A. Dahlan 2004-2008.. Kelompok Pertama orang yang pro pembaharuan

odmpMmMkamkMymdeoﬁe
gurus yang lama dalam menggalang kekuatan tersendiri. Kelompok Kedus

hhkdmpmmgmlm”mmgm.ﬂnsm@@
merekalah yang terbaik dan tak layak digantikan Kelompok Ketiga kelompok




Kelompok inilah yang paling berbahaya dari kelompok-kelompok yang lain,

ci a satu iklim komunikasi yang kondusif atau sebal

iklim komunikasi yang sudah dibangun sebelumnya.
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Beberapa tahun terakhir ini mengalami kmdﬂmwgljumn@
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pernyataan dani beberapa guru, temyata ada boberapa permasalah menimpa 1l
= pondok pesantren saat ini, schingga mengalami krisis kepercayaan dari U
I Kepala sckolah yang kurang mampu menjalankan fungsi-fungsi
manajemen.
. Segala program kurang berjalan dengan baik karena kurang dukungan dari

3. Kurangnya rasa penghargaan baik dari atasan kepada bawahan

Zaime™




6. Konflik internal terjadi di tubuh organisasi antara atasan dengan bawahan
oleh kesenjangan sosial dan

idak berjalannya kode etik antara atasan dengan bawahan dan

bersama.

> 11, Sebagian besar guru-guru dan karyawan banyak yang mengabaikan tugas | |

masimg-masmg.
o 12. Pimpinan kurang terbuka kepada anggota dalam segala permasalahan yang U
z ada di pondok pesantren.

Dari beberapa permasalah yang tertera di atas, peneliti beranggapan
sementara bahwa permasalahan tersebut ada hubungannya dengan ikl
komunikasi yang tidak kondusif yang terjadi antara atasan dengan bawahan dan
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Pesantren Muhammadiyah K.H.A. Dablan Sipirok Tapanuli Sclatan.

n hal ini peneliti membatasi penelitian




Untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian ini, akan dijabarkan dalam

K.H.A. Dahlan Sipirok Tapanuli Selatan?
6. Bagaimana perilaku komunikasi antarpersonal di Pondok
e Miodorn K ELA. Dahlan Sipirok Tapanuli Selatan?
¢. Bagaunana budaya komumikasi yang tercipta di Pondok

2. Apakah iklim komunikasi yang ada mampu Meningkatkan Efektifitas

w Modemn K H.A. Dahlan Sipirok Tapanuli Selatan?

Manajemen di Pondok Pesantren Modern K.H.A. Dahlan Sipirok Tapanuli
(—
Selatan?

z C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penclitian
Komunikasi Dalam Meningkatkan Efektivitas Manajemen di Pondok Pesantren

adiyah K.H.A. Dahlan Sipirok Tapanuli Selatan. Pcﬁ
. Untuk mengetahui bagaimana iklim komunikasi di Pondok
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b. Untuk mengetahui bagaimana perilaku komunikasi antarpersonal di
diyah KH A Dahlan Sipirok Tapanuli

L\ﬁmmeﬁkﬁﬁmmmdjm
em.a.m..sm Tapanuli Selatan,

1. Penelitian ini memberikan manfaat khususnya bagi pencliti
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W 2. Penclitian ini dibarapkan dapat juga bermanfast sebagai baban masukan U
r gl
a) Duwrektur agar lebih besar perhatiannya terhadap kemajuan pondok
9 pesantren.
b) Kepala Sckolah untuk lcbih memperhatikan dan melaksanakan
¢) Para guru dan karyawan untuk bahan mtropeksi diri agar lebih

e




